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RINGKASAN 

Stasiun adalah kumpulan jalan kereta (emplacement), gedung dan 
peralatan lainnya yang merupakan kesatuan yang dipergunakan buat melakukan 
dinas perjalanan kereta api. 

Jadi stasiun adalah tempat terkumpulnya penumpang dan barang yang 
menggunakan moda angkutan kereta api. Di stasiun orang beristirahat dan 
menunggu, baik penumpang maupun bukan penumpang (penjemput, pengantar, 
pedagang dan lainnya). 

Adapun isi dari tugas akhir tersebut penulis mengemukakan dalam bidang 
perencananaan dan prancangan stasin kereta api yang terkonsep maka penulis 
memilih judul "Stasiun Kereta Api Tebing Tinggi, dengan tema Struktur sebagai 
Elemen Arsitektur ", atas dasar konstruksi perancangan terfokus pada struktur 
yang merupakan simbol kekuatan/kekokohan suatu bangunan dan juga dapat 
sebagai wujud dari keindahan (estetika) dan menjadikan stasiun kereta api Tebing 
Tinggi menjadi stasiun yang memiliki nilai lebih dibandingkan stasiun kereta api 
lainnya yang sesuai dengan gunanya bagi masyarakat tebing tinggi. Sehingga 
perlu adanya perencanaan baru terhadap stasiun kereta api T ebing Tinggi yang 
dapat mengembalikan citra (cara pandang baru) bagi masyarakat tebing tinggi 
terhadap angkutan perkeretapian. 

Bangunan stasiun kereta api ini dilengkapi dengan fasilitas penunjang, 
pengelola dan service. Fasilitas penunjang yang direncanakan antara lain: 
Restourant, Kantor Pos, TIKKI, W artel, Kantin I cafe dan sebagainya. 

Perencanaan dan perancangan stasiun ini didasarkan pada faktor lokasi, 
keadaan tapak, jenis kegiatan, dan kapasitas ruang. Lokasi yang terpilih adalah JI. 
Iman Bonjol Tebing Tinggi dengan batasan; 

Utara : JI. Sutomo , Kantor Derektorat Perpajakan) 
Timur : n. Cemara (Perumahan Penduduk) 
Selatan : n. Purnawirawan. (Perumahan Penduduk) 
Barat : Jl. Kesatria (Perumahan 1Nl AD). 

Dengan adanya Perencanaan dan perancangan stasiun kereta api ini diharapkan 
dapat memperbaiki keadaan perkeretapian sebelumnya yang ada di Tebing Tinggi 
Khususnya 
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ABSTRACT 

Station is defined as emplacement with building and other faciliti es available as 
a unit series to employ it in serving public on trains. 

For daily activities, the station is ::: place· for gathering those passengers and 
packages with the transportation use by train. It is clearly that in station those 
passengers sometimes get resting while waiting either for passenger or non 
passengers (some for picking up, escort, as traders etc). 

The objective of this study is to describe out the planning and the design of train 
station with its concept to apply on the Station of Train on Tebing Tinggi employed 
with Structure as an Architecture Element". The base in design construction focused 
on structure as the symbol of strength for a building and also it can be as a realization 
with corporate aesthetic and to establish Tebing Tinggi Station District as a special 
station having more rate compared to other stations available in this region, and 
design it become more usable for public. In relating with it, it is urged to have it a 
new planning on the station of Tebing Tinggi District and offer the best service for 
public and reform the train transportation for public . 

The building of station as usually comprising of the supporting facilities, the 
management and also to serve public. The supporting facilities as planned to exist 
such as Restaurant, Post Office, TIKI - Courier, Wartel-phone house, Canteen, Cafe 
etc. 

The planning and the design of this station based on the factor of location, the 
condition of site, the type of activities, and capacity of space. The. location as planned 
is at JI. Imam Bonjol Tebing Tinggi with the borders as following : 

Northward : JI. Sutomo, (Kantor Direktorat Perpajakan) 
Eastward : JI. Cemara (Perumahan Penduduk) 
Southward : JI. Purnawirawan, (Perumahan Penduduk) 
Westward : JI. Kesatria (Perumahan TNI AD). 

By the planning and with the design of this station is hopefully able to repair the 
condition of trains available, and to have a better condition of the service given for 
public. 

)( 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tebing Tinggi merupa.Jrnn salah satu Kota Madya yang terletak di 

Sumatera Utara yang luasnya ± 3.843,8 Ha a.tau 38.438 Km2 dengan jumlah 

penduduk ± 131,432 jiwa. 

Kota ini merupakan sa.Jah satu kota transmisi dari beberapa kota di 

Sumatera Utara dan kota yang aktifitasnya cukup padat dimana terdapat 

perindustrian, perdagangan, perkebunan dan transportasi serta perumahan 

(property) . 

Dalam pencapaian dari kota-kota lain, kota Tebing Tinggi dapat dilalui 

dengan angkutan umum seperti: Mini bus, Bus besar, dan transportasi lainnya. 

T ransportasi yang sangat diminati masyarakat pada saat ini adalah angkutan 

kereta api karena selain nyaman, angkutan ini juga digunakan untuk mengangkut 

barang-barang basil perindustrian, perkebunan dan perdagangan lainnya untuk di 

kirim ke kota-kota lainya 1• 

Diperkirakan pada masa 20 tahun yang akan datang ruas jalan yang ada di 

kota Tebing Tinggi semakin padat dalam memunpung at-us kendaraan disebabkan 

semakin bertambah jumlah kendaraan, serta tingginya pertumbuhan penduduk dan 

semakin banyaknya aktivitas perdagangan. 

Untuk mengantisipasi dibutuhkan sistim transportasi yang lebih 

memadahi baik segi kualitas dan kuantitas, angkutan kereta api dapat dijadikan 

altematif penyelesaian permasalahan transportasi akan datang, cepat serta sedikit 

menimbulkan polusi udara. 

Dengan adanya jalur kereta api yang menghubungkan Tanung Balai, Kota 

Rantau. Parapat, Ko.ta Pematang Siantar, Medan, Binjai, dan Aceh maka 

arakat kurang mampu untuk berpergian kurang jauh sangat membutuhkan 

ailSpOrtasi kereta api yang lebih bemilai ekonomis dan a.warn. Oleh karena itu 

· dukan fasilitas bagi penumpang di setiap stasiun. Kondisi stasiun kereta api di 

· o tinggi selama ini memang sudah cukup baik namun perlu peningkatan pada 

1 
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taraf yang lebih baik, baik ditinjau dari segi fasilitas maupun estetika 

bangunannya. 

Prasarana yang dimiliki angkutan kereta api telah ada sejak lama, namun 

perlu ada perubahan ketingkat yang lebih baik. Untuk itu keberadaan stasiun 

kereta api T ebing Tinggi akan ditingkatkan lagi fungsi dan pranannya sebagai 

transportasi kota sehingga mampu menciptakan paradigma baru bagi masyarakat 

T ebing Tinggi khususnya mengenai perkeretapian di Indonesia. 

Stasiun kereta api tebing tinggi berdiri pada tahun 1961 dimana fungsinya 

sebagai transsisi (persinggahan sementara) dan telah dikembangkan pada tahun 

1980 sebagai transportasi kota, namun belum diminati masyarakat tebing tinggi 

dan sekitarnya dikarenakan pelayanan yang kurang, ruang yang kurang nyaman 

serta penataan bangunan yang kurang. Oleh sebab itu penulis ingin merencakan 

kembali stasiun yang dapat menjadi sarana angkutan kota yang baik dan nyaman 

dengan memilih Struktur yang baik serta pemanfaatan ruang yang baik pula 

sehingga dapat menarik minat masyarakat Kodya Tebing Tinggi dalam 

menggunakan jasa angkutan kereta api. Maka penulis memilih judul "Stasiun 

Kereta Api Tebing Tinggi, dengan tema Struktur sebagai Elemen Arsitektur ", atas 

dasar konstruksi perancangan terfokus pada struktur yang merupakan simbol 

kekuatan/kekokohan suatu bangunan dan juga dapat sebagai wujud dari keindahan 

( estetika) dan menjadikan stasiun kereta api Tebing Tinggi menjadi stasiun yang 

memiliki nilai lebih dibandingkan stasiun kereta api lainnya yang sesuai dengan 

gunanya bagi masyarakat tebing tinggi. Sehingga perlu adanya perencanaan baru 

terhadap stasiun kereta api Tebing Tinggi yang dapat mengembalikan citra (cara 

pandang barn) bagi masyarakat tebing tinggi terhadap angkutan perkeretapian. 

I. 2. Permasalahan 

A'4pun permaS(l}ahan yang diperkirakan <4}am proyek tugas akhir ini 

adalah bagaimana merencanakan Stasiun dapat menampilkan rupa ( citra) sebagai 

unsur transpo~i kota melalui struktur bangunannya, sehingga masyarnkat 

Tebing Tinggi memiliki Paradigma baru terhadap penggunaan stasiun kereta api. 

Agar tercapai hal tersebut maka dalam merencanakan proyek ini 

didasarkan atas: 
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Perceived Space (pemahaman terhadap ruang) 

Conceived Space (temuan permasalahan dalam ruang) 

3 

Lived Space (menciptakan ruang yang ideal, nyaman bagi ,pemakai) 

Menurut Hendri (2001 :14) dikatakan bahwa2
: "pennasalahan merupakan suatu hal 

peng-halang bagi seorang perencana (design) dalam melakukan suatu perencanaan 

yang hanya dapat menjadikan suatu perdebatan yang tidak terpecahkan," oleh 

sebab itu perlu adanya salah satu produk ruang yang perlu diterapkan dalam 

merencanakan suatu ruang untuk menciptakan ruang yang ideal dan nyaman bagi 

pemakai. 

Dari hal tersebut di atas maka seorang Arsitek mampu meletakkan dirinya 

sebagai owner/pengguna agar dapat lebih luasa dalam melakukan perencanaan

nya, Sehingga perencana akan terfokus pada rua.ng terkonsep untuk mengarnhkan 

pemakai dalam menggunakan bangunan. 

Kemudian perencana merujuk dari C.M. Deasy, dalam buk:unya "Designing 

Places For People" Suatu pedoman untuk mengatur alur gerak pada perilaku 

manusia dalam menciptakan kehannonisan dalam menggunakan transportasi. 

Oleh karena itu dalam merencanakan suatu bangunan penulis mengadopsi 

beberapa kategori elemen ruang seperti berikut, yaiti.l : 

•Territoriality (ruang tertentu) 

•Personal Space (ruang pribadi) 

•Personal Status (status Pribadi) 

• Personal Safety (keselamatan pribadi) 

•Friendship Formation (Formasi Persahabatan) 

Dari teori Hendri dan C.M. Deasy penulis berupaya melakukan 

pendekatan untuk dapat merencanakan suatu ruang (space) yang sesuai 

penggunaanya, 

1.3. Batasan Perencanaan dan Perancangan 

Stasiun Kereta Api T ebing Tinggi yang akan direncanakan mempunyai batasan 

sebagai berikut: 

2 Hendri Livebre, The production of space, City of Rider, Newyork, 2001, hal. 14 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andohar R. Saragih - Stasiun Kereta Api di Tebing Tinggi Tema....



I. Stasiun yang direncanakan akan mempunyai ruang-ruang yang tercipta dari 

tingkah laku pengguna jasa angkutan kereta api tebing tinggi 

2. Stasiun yang direncanakan bukan sebagai angkutan barang atau basil 

perkebunan saja tapi sebagai transportasi kota bagi kota tebing tinggi. 

3. Kebutuhan ruang bagi pengelolaan stasiun kereta api tebing tinggi akan 

disesuaikan dengan sistem administrasi dan birokrasi otonomi daerah. 

4. Bentuk bangunan akan disesuaikan dengan konsep struktur yang akan 

dipergunakan. 

Dari point di atas dapat di jelaskan bahwa dalam Perencanaan Stasiun 

Kereta Api di Tebing Tinggi memakai teori "Arsitektur prilaku" (behaviour) dan 

"Struktur Sebagai Elemen Arsitektur" berhubungan erat dengan "Prilaku 

pengguna jasa angkutan kereta api yang dapat mempengaruhi bentuk dan 

keindahan bangunan yang akan direncanakan. 

1.4. Maksud dan Tujuan Perencanaan 

Maksud: Merencanakan kembali Stasiun Kereta Api di Tebing Tinggi 

yang disesuaikan dengan gunanya melalui struktur yang terkonsep pada 

bangunan yang diharapkan mampu melahirkan citra yang lebih baik bagi 

lingkungan/ wilayah setempat. 

Adapun tujuan dari perencanaan ini adalah: Menciptakan paradigma baru bagi 

masyarakat Tebing Tinggi melalui perencanaan kembali stasiun kereta api yang 

terletak di daerah tersebut. 

1.5. Metode Pendekatan Studi 

Cara atau kegiatan yang dilakukan <lalam pengambilan data serta 
pembahasannya pada proyek ini adalah: 

1. Survey Lapangar, 

Melakukan peninjauan langsung atau studi banding dalam memperoleh 

data bangunan serta struktur stasiun kereta api di Tebin.g Tin.ggi 

Untuk mengetahui keadaan tapak serta potensi-potensi yang ada pada 

tapak serta mengetahui segala bentuk pennaslahanan yang akan dihadapi 

dilapangan 
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- · Studi Literatur 

Pengumpulan data-data berbagai literatur baik melalui media internet yang dapat 

memberikan petunjuk/ acuan yang menunjang pelaksanaan proyek . 

. Teknik Wawancara 

1engadakan wawancara dengan pihak-pihak yang berkompoten dengan tujuan 

mendapatkan gambaran serta masukan dan dukungan terhadap proyek 

1.6. Sistimatika Pembahasan 

Pembahasan disusun berdasarkan ~mikira.tl da11 urutan yang logis dari 

suatu laporan tugas akhir, dengan metode survey lapangan, studi literatur dan 

teknik wawancara serta hal-hal yang makro. Pembahasan ini dapat diuraikan 

sebagai beriktu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang transportasi kereta 

api, Permasalahan, Maksud dan Tujuan, Batasan Pembahasan serta 

Sistimaktika Pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PROYEK 

Berisikan tujuan umum mengenai lokasi pere!lcanaan stasiun kereta 

api Tebing Tinggi, kepernilikan, tinjauan proyek membahas mengenai 

pengertian dan pengenalan stasiun kereta api seperti: fungsi stasiun, 

klasifikasi stasiun, dan aktivitas didalam stasiun, struktur organisasi 

stasiun serta studi banding proyek yang sejenis. 

BAB Ill ELABORASI TEMA 

Berisikan kajian mengenai tema. Yang nantinya untuk men<mlpilkan 
diri suatu bangunan yang kokoh dengan menampilkan struktur yang 

"cantik" serta menciptakan ruang yang ideal bagi pemakai dan 

disesuaikan dengan lingkungan sekitanya sehingga menciptakan suatu 

nmcangan stasiun kereta api yang memiliki pardigma baru bagi 

masyarakat Tebing Tinggi. Ini yang yang menjadi acuan pemahaman 

terhadap analisa perancangan serta studi banding tema 
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BAB IV ANALISA PERANCANGAN 

Membahas berbagai pennasalahan baik non fisik maupun fisik dari 

stasiun kereta api, analisa terhadap penumpang (berdasarkan jumlah 

penduduk Tebing Tinggi sekitamya) serta lingkungan, tapak, 

pencapai~ sirkulasi, struktur yang digunakan penzoningan dan 

keamanan serta utilitas lainnya. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Berisikan pe11yusll.llan ko11sep perancangan dalam kaitannya dengan 

pemarnfaatan ruang dalam bentuk pengendalian pengguanaan ruang 

serta perlengkapan bangunan. 

BAB VI SARAN 

Bagian ini penulis mem~kan saran ycmg bersifat membangun gun& 

mencapai tujuan yang ditujukan pada pihak terkait agar Stasiun Tebing 

Tinggi nantinya memiliki kinerja yang lebih baik lagi dalam pelayanan 

jasa angkutan perkeretaapian di masa yang akan datang. 

Daftar Pustaka 

L2trnpinm 
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I. 7. Kerangka Pemikiran 

- - - - STASIUN KERETA API TEBING TINGGI 
Tema : Struktur Sebagai El~:'°en Arsitektur 

• CANAAN 
- - '·.....-.."'-'' NCANGAN 

B 
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I
C 
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{.~·-'/"' 

TINJAUAN . 
PUSTAKA & TEMA' " 

-------

LATAR BELAKANG 
~ 

ii), . 

PERMASALAHAN. , . . -~ . 

.7 

DATA LAPANGAN .. f, . 
.. DAN DATA TEOR{ '. 

PROD~ 
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BAB II 

TIN.JAUAN PROYEK 

2.1. Lokasi Proyek 

Dalam Pertimbangan pemilihan lokasi, dibuat suatu kriteria yang dapat 

menjadi tolak ukur dalarn perencanaan selanjutnya. 

• Penggunaan tanah: Sesuai dengan peruntukan bangunan stasiun kereta api 

• Potensi lingkungan: Berada dilingkungan yang banyak pengguna angkutan 

yang merupakan sumber pemakai stasiun. 

• Transportasi dan sirkulasi: Kemudahan dan kejelasan bagi pencapaian 

kendaraan dan pejalan kaki. 

• Hubungan dengan sarana perpindahan moda angkutan antara lain seperti 

terminal bus. 

• Kemungkinan perluasan: Tersedianya lahan untuk perluasan 

• Penarnpilan bangunan: Bangunan stasiun dapat mudah diketahui oleh 

umum dari luar tapak. 

2.2. Tinjauan Pustaka Proyek 

2.2.1. Stasiun Kereta Api 

A. Pengertian dan Fungsi Stasiun 

Stasiun adalah kumpulan jalan kereta (emplacement), gedung dan 

peralatan lainnya yang merupakan kesatuan yang dipergunakan buat melakukan 

dinas perjalanan kereta api. 1 

Jadi stasiun adalah tempat terkumpulnya penumpang dan barang yang 

menggunakan moda angkutan kereta api. Di stasiun orang beristirahat dan 

menunggu, baik penumpang maupun bukan penumpang (penjemput, pengantar, 

pedagang dan lainnya). 

Selain itu stasiun kereta api untuk berhenti guna menurunkan/ mengangkut 

penumpang atau barang, berangkat, disusul atau menyusul dan bersilang dengan 

1 Ir. l l-ioning, Hmu bangunan Jalan Kereta Api, Pradya Paramita, Jakarta, 1975, hal 6. 

8 
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kereta api lain. Stasiun terminal akhir dan awal perjalanan yang sebenamya, 

karena masih diperlukan moda angkutan lainnya untuk sampai ketujuan akhir. 2 

Dengan demikian, maka lokasi stasiun haruslah memenuhi syarat akses 

yang tinggi sebagai simpul pertemuan dengan moda lain. Kawasan stasiun 

memerlukan lahan yang cukup luas untuk bangunan stasiun, parkir, peralatan 

kereta api (emplacement) dan lain-lain. 

Fungsi dari stasiun kereta api adalah sebagai berikut: (lihat pada gambar 1) 

/L --~ 

\ 

__ 1 

T~ l 
____, 

·J T~lbplKA 

I
I r---------- 1 

1 

! ffi.AYAN\.~N'<».M 

L____i_ 

I · Tlt'od flfp1 

I :~_ .... _· - -· 

- ---1 
I 

r;;1 I 1--: , ______ J\ \ I 
I I ! -- \ I I ,,.;ml""' i Tm,,.,.. / f 

1L_Jj ! ~ ; I 

I ,_~ .. 1 r.._.;..... [' 

1-+-----~ I ___ , 

Gambar II. I : Fungsi dari Stasiun Kereta Api 

· ono warpani, merencanakan sistim perangkutan, penerbit JTB, Bandung, I 990, hal. 41 
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c. Stasiun Besar: Terdapat pada kota-kota besar clan disinggahi semua rel. stasiun 

ini umwnnya memiliki fasilitas yang lengkap seperti dipo, jalur untuk Jangsir 

dan pengangkutan penumpang dan barang dibuat terpisah. 

Gambar II. 4. Stasiun Besar 

3. Menurut Bentuknya 

a) Stasiun Akhir: Suatu Stasiun yang jalur relnya dimulai atau berakhir distasiun 

terse but. 

Rel 

""' ~ I 

·---------· - ---_--'-<----==={ 
, I 

Gambar Il.5. Stasiun Akhir 
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b) Stasiun Terusan atau Stasiun Sejajar: Stasiun yang letaknya sejajar antara jalur 

kereta rel dengan gedungnya. 

Gambar II.6. Stasiun Terusan/ Stasiun Sejajar 

) Stasiun Pulau: Jenisnya hampir sama dengan stasiun sejajar letak gedungnya 

berada diantara 2 buah jalur rel. 

Gambar II. 7. Stasiun Pulau 
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2.2.2. Emplasement 

Emplasement adalah kumpulan jalan kereta api yang dilengkapi dengan 

asilitas peron untuk menaikkan dan menurunkan penumpang. 

acam- macam Emplasement : 

1. Tipe paralel: Pada tipe ini jalur rel melawan bangunan stasiun. 

Peron berada pada jalur -jalur yang umumnya berpasangan. 

_C
-----. ~--. . -, 

.J>[RON . ·_- I 
---- ··---·-- - -~--------1-----·----=c== 

-------
1 
I 

---=-=-==-=-=--=-=-=--=~~-=--==-~--=-================-=- --_ 
_ ______________________________ J ---

1:- · .. . ~Piij.()N-:-: ; · -- -------........... 
~ . ---- Rel 

Gambar II.8 Type Paralel 

2. Tipe Akhir: Tipe yang jang jalur- jalur relnya berhenti dan berakhir 

pada peron yang terletak melintang. 

Gambar 9. Type Akhir 

3. Tipe Midway: Tipe merupakan pengakhiran jalur pada kedua bagian 

peron. 

I j PERON 

..._ 

Rel 
r.~/ /~/// / 
// ,/~-;/ 

~~~ I .-:'./),// 

Gambar. II.IO. Type Midway 
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Dari urruan di atas maka penulis merencanakan stasiun yang akan 

dibangun nantinya tergolong stasiun kereta api sedang. Dimana Tebing Tinggi 

merupakan suatu kota administrasi yang memiliki jumlah penduduk yang cukup 

padat serta memiliki basil perkebunan serta perindustrian dan merupakan kota 

penghubung bagi kota-kota lainnya, adapun gambar stasiun sekarang masih 

seperti gambar dibawah ini. 

' 
i ' 

A. Aktivitas di Stasiun T ebing Tinggi 

Aktivitas didalam stasiun terdiri dari: 

1. Aktivitas penumpang, yaitu penumpang yang datang dan penupang yang 

berangkat beserta kegiatan para penumpang di dalam stasiun, seperti 

membe1i karcis, memunggu keberangkatan dan lain sebagainya. 

2. Aktivitas para pengantar penjemput penumpang. 

3. Barang terdiri dari: 

• Barang penumpang, merupakan barang bawaan penumpang yang 

dapat dibawa sendiri dan menjadi tanggung jawab yang 

bersangkutan. Tetapi dapat pula diserahkan pada petugas bagian 

penerimaan bagasi dengan membayar ongkos kiriman dan untuk 

pengaturan selanjutnya dilakukan oleh pihak PERUMKA, 

• Barang hantaran. Hal ini merupakan tanggung jawab bagian 

pengiriman barang dan dimasukkan kedalam gerbong tersendiri. 

• Barang pos, menjadi tanggung jawab pihak kantor pos. 
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4. Ak:tivitas Pemberi Jasa 

Aktivitas Pengelola Stasiun Meliputi: 

a. Kegiatan Pelayanan Penumpang. 

b. Kegiatan Administrasi. 

c. Kegiatan Operasional. 

d. Kegiatan Service. 

B. Pembagian Gerbomg Kerta Api 

Gerbong bagian rangkaian kerta api yang berfungsi mengangkut barang 

atau penumpang. Berdasarkan pemakaiannya ada dua jenis gerbong, yaitu 

gerbong barang dan gerbong penumpang. Selain itu ada gerbong kereta api khusus 

yang digunakan untuk memelihara, memperbaiki rel dan bantalan yang rusak, 

serta membuat jalur rel yang baru. 

Gerbong Penumpang: Khusus didesain untuk membawa penumpang 

dalam bebagai ukuran dan model sesuai dengan tingkat kemewahaannya. 

Gerbong barang: dirancang untuk mengangkut bahan makanan, temak, 

buah-buahan, batu hara, bahan bakar minyak, kendaraan bermotor dan 

lain- lain. 
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C. Struktur Organisasi Stasiun Kereta Api Tebing Tinggi. 

PERUSAHAAN JAW AT AN KERET A API 
(PJKA) MEDAN 

PPKA 

PAP 

JURU SIGNY AL 

KONDEKTUR 
MECIDNIS 

T ASIUN KERETA API CAB. 
TEBING TINGGI 

KASUB. 
ADM. 

KABAG. TATA 
US AHA 

KA SUB. 
KEUANGAN 

BAG. PEN.JUALAN 
TIKET 

16 

KASUBAG. 
HU MAS 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
J 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

' ' I 

y 
. MASYARAKAT 

'G. PEMERIKSAAN Sumber : Stasiun Kereta Api Tebing Tinggi 
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1.J 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing personil stasiun 

bagai berikut: 

1. Kepala Stasiun: Mempunyai ruang lingkup yang besar karena ia 

baertangung jawab terhadap semua kegiatan di stasiun dan sekretaris. 

2. PPKA: Bertanggung jawab terhadap segala tindakan yang berhubungan 

dengan perjalalan kereta api, seperti 

• Pengaturan Kereta Api yang berangkat dan masuk 

• Penyusunan rangkaian kereta api 

• Pengaturan pelepasan atau penambahan gerbong. 

3. PAP: Dari PAP adalah: 

• Pengaturan pekerjaan langsir kerta api di stasiun 

• Melepaskan dan menerima kareta api yang datang di stasiun. 

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh PAP harus dilaporkan kepada 

PPKA. Dalam menjalankan tugasnya PAP dibantu oleh Juru Signal. 

4. Kondektur dan Masinis: orang yang menjalankan kereta api dan 

bertanggung jawab atas keselamatan penump&ng. 

5. Kepala Administrasi: Kegiatan utama adalah mengerakan tata usaha 

stasiun dan korespondensi, memelihara aktifitas, pengawasan buku-buku 

keuangan. 

6. Bendahara: pemegang kas keuang(Ul yang kegiatClilllya dibantu oleh tern;tga 

pembukuan untuk mengerjakan penerimaan setoran kas, bukti pemindahan 

uang(BPU), membayar perintah pajak. 

7. Polsuksa: bertugas untuk mengamankan stasiun kerta api dan penumpang 

dalam perjalalanan d~ hal-hal yang tidak di inginkan. ~rti. Pen~uri~ 

Penodongan, Keributan, clan penumpang tanpa karcis. 
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1-8 

23. Studi Banding Proyek Sejenis 

2.3.l. Stasiun Kerata Api Boje Transtup Denmark. 

Arsitek: Jacob BJegvad. 

tasiun kereta api Hoje transtup merupakan sebuah konstruksi yang memberi 

bentuk dan kesatuan pada kota baru. Stasiun ini menjadi identitas sebuah kota 

dengan fasilitas tambahan yang menghubungkan dua area daJam kota. Stasiun 

kereta api ini menjadi jalur utama dalam kota semenjak awaJ 60-an. Dan pada 

tahun 1963 dibuat jaJur baru yang menghubungkan kota tersebut dengan kota 

Conpenhage14 sehingga perkembangan kota tersebut mengarah kebagian utara 

Zealend. Dan kota ini merupakan batu loncatan untuk para penanam modal dalam 

engembangkan kota. Adapun bentuk kreasi baru ditampilkan dalam perencanaan 

stasiun ini adaJah pembuatan atrium dengan atap terbuat dairi fiberglass yang 

diletakkan diatas jaJur kereta api. Kemudian ada jaJur pedestarian disisi track serta 

j alur bus, ada juga penghubung untuk pejaJan kaki melintas track dan ada kios 

dan tempat perbelanjaan sebagai tambahan dari fasilitas yang ada. Penggunaan 

, osofi dari Blegv~d ~druM persegi empat d,ari j~ur, variasi dan ukuran ruang 

ernuka dan bantuan massa bangunan. Struktur yang diterapkan pada bangunan 

stasiun ini adaJah menggunakan struktur cangkang. Contoh ini menjadi 

pcrtimbangan dalam perencanaan Stasiun Kereta Api Tebing Tinggi nantinya . 

Gambar 11.11. Stasiun 

Kereta Api Hoje 

Ttanstup (Denmark) 
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2.3.2. Stasiun Kereta Api Santa Justa, Italia. 

Arsitek : Antonio Cruz dan Antonio Ortiz 

Stasiun kereta api ini merupakan suatu karya besar di kota Seville, Spayol. 

Bangunan stasiun kereta api ini dilaksanakan dalam waktu 6 bulan, untuk 

ernpersiapkan diri dalam World Fair. Dan stasiun ini juga sebagai penghubung 

'e kota-kota lain seperti kota Madrid, kota Valencia dan kota Barcelona, dengan 

enggunakan kereta api ekspres. Stasiun ini memiliki bentuk struktur bentang 

lebar. Struktur ini sengaja di ekspos, agar bentuk dari stasiun tersebut dapat 

ernberikan penekanan terhadap karakter arsitekturnya. Seperti gambar berikut. 

Gambar II.12. Stasiun Kereta Api Santa Justa (Italia) 

Stasiun ini dapat dijadikan pertimbangan dalam merencanakan stasiun 

~ api Tebing Tinggi nantinya. 
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3.1. Tinjauan Pustaka 

3.1.1. Struktur 

BAB III 

ELABORASI TEMA 

Beberapa defenisi struktur menurut pakar yang mengulasnya antara lain: 

Daniel L. Schodek (1991 :53), menyatakan: 

• Defenisi strukur pada bangunan adalah sarana untuk menyalurkan beban 

akibat penggunaan dan atau kehadiran bangunan kedalam tanah. 

• Defenisi kompleks dari struktur adalah sebagai entitas fisik yang memiliki 

sifat menyeluruh yang dapat dipahami sebagai suatu organisasi unsur

unsur pokok yang ditempatkan dalam ruang, dimana karakter yang 

menyeluruh tersebut mendominasi interelasi bagian-bagiannya. 

emahamannya adalah: 

1. Struktur merupakan objek fisik yang nyata. 

2. Struktur berfungsi sebagai satu kesatuan yang utuh, bukan merupakan 

gabungan unsur-unsur kecil tersendiri dimana setiap unsur melakukan 

fungsi terpisah. 

P ngertian ini menyatakan struktur secara konstruksi. 

( 1992: 12), menyimpulkan: 

• Struktru berarti suatu susunan yang diatur dengan mengikuti suatu 

cara tertentu. 

• Dalam arsitek:tur, stru\ctur berm.ti bagiaJ1-bagian_ pokolc bangut'lan 

yang tersusun menjadi kekokohan bangunan. 

lengertian ini dinyatakan struktur secara umum. 

Jadi pengertian struktur dapat disimpulkan sebagai suatu susunan yang 

· 1ur dengan mengikuti sua,tu cara tertentu dilll berfungsi sebagai satu kesatuan 

sccara menyeluruh. 

20 
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·.1.2. Fungsi Struktur 

Struktur terjadi sebagai tanggapan terhadap gaya-gaya pada beban yang 

kerja pada bangunan, gaya beban tersebut dapat berupa beban statis, beban 

up, beban mati, beban angin, beban gempa, beban internal. Semua beban yang 

urkan ketanah melalui suatu mekanisme struktur. 5 

Fungsi struktur dapat disimpulkan untuk memberikan kekuatan dan 

' kakuan yang diperlukan untuk mencegah suatu bangunan mengalami 

· .runtuhan. Lebih khususnya struktur merupakan bagian bangunan yang 

:enyalurkan beban-beban. Beban-beban tersebut menumpu diatas titik-titik untuk 

~ lanjutnya disalurkan pada bagian bawah tanah bangunan, sehingga beban-beban 

~ but akhimya dapat ditahan . 

..,. 13. Klasifikasi Struktur 

Klasifikasi struktur dapat ditinjau dari bentuk struktur, kekakuan elemen 

siruktru, dan arah penyaluran gaya beban yang bekerja pada struktur. 

. Geometri 

dasarkan g~metri dasar, struktur dapat dibedakan atas: 

1. Bentuk elemen garis yang terbagi atas garis lurus vertikal, garis lurus 

horizontal, garis miring, garis lengkung. 

2. Bentuk elemen permukaan yang terdiri dari bentuk elemen permukaan 

datar dan elemen permukaan lengkung. 

Tabel III. 1 

Bentuk-Bentuk Elemen Struktur 

I : ~~~- - ~i -lh.-. -~ • . :~ ~ : r->-... ,· ~ Q._ -· ~- .. _ . . Aro... ~-. ·1 ~ -f -~ - ") 
__ -~--'.- -~~-~--k.-'--i __ ~ __ '-->-' __ ";r;D __ -_<9_~_Y_y::>:=Y __ ~_'5'_· _~~-\ t ~.!°'_ 

J. Macdonald, Struktur dan Arsitektur, edisi kedua, 2004, ha!. 4 

f 
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3.1.4. Elemen-Elemen Struktur Utama 

. Balok dan Kolom 

22 

Adalah struktur yang membentuk dengan cara meletakkan elemen kaku 

orizontal dan elemen kaku vertikal. Elemen horizontal (balok) memikul beban 

ang bekerja secara transversal dari panjangnya dan menyalurkan beban tersebut 

·e kolom vertical yang menumpunya. Elemen vertical (kolom) dibebani secara 

ial oleh balok, kemudian mentranfer beban tersebut ke tanah. 

Kolom yang menumpu balok tidak melentur ataupun melendut karena 

olom pada umumnya hanya mengalami gaya aksial tekan saja. Panjang absolute 

olom dan balok yang dapat digunakan terbatas karena dipengaruhi faktor 

ntangan balok dan panjang kolom. 

Sltukav,....--""""' (Wok_...,..._ 
ii-"i1111&1".m.} .. 

··-~)--~ 

,· - °S':~/->'f·:: ._>· 
. - -~.... ,, 

'· ._.,,_~·:.' . ' : ;-:~ 

. ,,; :~>: 
<':O'c • 

Stn.kn!rron;b btu 
(bAklk ~·ri ko!Om •er· 
lwbuag .W..> k:.ku) , 

(b) Apabila dibeboni laltral (mi.aJ. 
"1" bcbo• a~pn); stndm>r poit. 

-,-lbtl dapat Nnluh 

dmpaliba~ 
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. Rangka 

Dari segi bentuk tidak berbeda dengan struktur balok dan kolom. Yang 

em bedakan adalah aksi strukturalnya yang disebabkan adanya titik hubung kaku 

ta.ra elemen vertika1 dan elemen horizontal. Kekakuan titik hubung ini 

mberikan banyak kestabilan terhadap gaya lateral. Balok dan kolom melentur 

· agai akibat adanya aksi beban pada struktur. Panjang elemen pada struktur 

gka juga dipengaruhi oleh bentang balok dan panjang kolom. Dengan 

emikian, aplikasi ke gedung adalah dengan membuat pola perulangan dari 

rangka. 

StruUwposr-41114-b<am 
(bolok tcrlclal; Stdcrhana 
li wnj""I kolom) . 

SINktur r:ingu bill 
(boiok dan k<Nom i<r· 
bubung s<eara l;;.<u) 

' McKipaD dibebani, sudul _,. 

pris '"""'"' ujuni balot dcnpa 
prisSivngujunskolomtetap · ·· 

toftsian ('XI'). 

(•) Pada .iupa '""""), kOlcm .rumPlll'Y'i 1=.o
dtrueian ....... puiaian.;..,,.. •iq baioL 
~ioi~•bcrbnti.Pi7a 
dcllcbi plda benllllJ balot. Apabila poda kedira 
siAcm i8i ~.iiientik~ liublmpn · 
_,. balok""" tolom, iilab deflWi paib· .. ' 
stnaklvr rangb(.~_r) akan ld;ih k«il dari p.;d• .. 
dtlletsi padu1ni~po.<t'and./Jtdm (Ar). 

Sclun.~ joiiu (titik. 
bubling) tic.:O.asi 

• sc:bapi~tiitcsari;'.n._ · 

(b) Apobila dibcbani latenl (nn..J. 
. . ~ bcban angin). Slnllaur posr. 
· · ·°"'""""" •nn d•pll tuntuh 

deapn liba-tlba. 

n~; ~> .• ~~~~~ll~r ' 
< :;;- .··.· ·'' .. f-;0·+ 'Jiiui:.b#daj>oi~~<bri .. 

• ,,·· • berowibtbas urin. ii!ik bubun,;tY, 
' ,·· • bersif~t l<aku .. 

Gambar III. l. Struktur Rangka 
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C. Rangka Batang 

Rangka batang (trusses) adalah struktur yang dibuat dengan menyusun 

g dengan relatif pendek dan luas menjadi pola segitiga. Secara eksak struktur 

· memang kaku karena setiap elemen garis pada struktur mempunyai posisi yang 

tertentu. 

.-

Rangka batang yang disusun dari elemen-elemen diskrit melendut secara 

luruhan apabila dibebani secara transversal, tetapi tiap batang tidak melendut 

na memiliki panjang relatif pendek dan hanya mengalami gaya tarik atau 

saJa 

main,. tnelltl 

-~ .... hd.,.._,.,...,, 
-dipcmldlcleap• ~ 
ekmca..itkllMD cfisltte\. 

(c} r~Jcn~v"&jcpta d••n 
rNvnc- Dek. at.ap · 
lanpv•c p.90a de~• 
vcn.al y•& pada pHra 
okh pclcngkung. Itek.a 
dil>eribookh ckmea 

(C) R.rtp• . ......... ,. ttf,• d intcrui: lt;a-
•-a aamping >""'& mirins mcm
bcribo to"-n tcrhadap rek ... 
lalcnl. 

Gambar III.2. Struktur Rangka Batang 
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. Pelengkung 

Pelengkung adalah struktur yang dibentuk oleh elemen gans yang 

elengkung dan membentang diantara dua titik. Struktur ini umumnya terdiri atas 

potongan-potongan kecil yang mempertahankan posisinya akibat tekan gaya 

ban. 

Rigid Arch (pelengkung kaku) bentuknya hampir sama dengan 

Jengkung bata, tetapi terbuat dari material kaku yang dibuat melengkung. 

• pabila struktur ini dibuat dengan baik, maka dapat memikul beban aksial tanpa 

-.,.rj adi lendutan pada elemen strukturnya 

(•) rcte.n&)c:uns kakv digu.n•k•n pad• 
jc.nl.batan. Oek jembatan <Jig.antuna 
pada petengkun~ Elen1e.n alruktur 
lJ'af\tJ'YIC.Dal mcnatabtlkan pclcnl)tuna 
tcrh•d•p pya la&cl'91. 

(d) Keltuan pelenp1<.,un& -.ti -· JU~ 
1n9R'pu llls".'i kul bcbaa •tap IM\ 
mc ... a.. Kcd-. ...cant c~..._, 
... ,... dipnakan pe- se.s..oe..., 
elau •usv~~d~ peda (b). · 

(c) PeJe..ngkuna jcpil diaunakan pad• 
gedung. Dck •t•p bi ... n,.- dilctall:tl•n 
tanpunc pada clemcn struktul' trana
...-.c:,...1 yana pad• &ilirannya ditun'P" 
o&eh pclcnak•ng. IC.c.k.ake.1an 1.atc...i 
di.l><e .. ik•A otch c&eme.a twocm •. 

Gambar ill.3. Struktur Pelengkung 
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F. Flat Plate (Plat Datar) 

Plat datar adalah suatu struktur yang berbentuk pennukaan bidang yang 

dapat melendut apabila mengalami beban tertentu. Jenis ini dapat dipakai dalam 

berbagai posisi, secara horizontal, vertikal atau miring. 

Plat horizontal menerima beban secara tranversal pada permukaannya dan 

mentransfemya secara horizontal ketumpuan-tumpuan plat tersebut. Secara 

vertikal elemen struktur ini memikul beban pada bidangnya. Plat dapat dibuat dari 

beton tertulang, palat vertikal yang dibuat dari tumpukan bata yang disebut Load 

Bearing Wall, dan hanya dapat memikul beban vertikal saja. Plat ini tidak dapat 

menahan lendutan akibat dari pembebanan ekstemal. 

Gambar ill.4. Struktur Flat Plate 

3.1.5. Kestabilan Struktur 

Tinjauan dasar dalam merencanakan struktur adalah dengan menjamin 

Erlanya kestabilan pada segala kondisi pembebanan yang mungkin. Semua 

struktur mengalami perubahan bentuk tertentu apabila dibebani. Pada strurltur 

, .bil, deformasi yang diakibatkan oleh beban pada umunnya kecil, dan gaya 

· ernal yang timbul didalam struktru mempunyai kecenderungan untuk 

gembalikan bentuk struktur ke bentuk semula apabila bebannya di hilangkan. 

Pada struktru tidak stabil, deformasi yang diakibatkan oleh beban yang 

, um mempunyai kecenderungan untuk terns bertambah selama struktur tersebut 

bani. Struktur yang tidak stabil tidak dapat memberikan gaya-gaya internal 

mempunyai kecenderungan untuk mengembalikan struktur ke bentuk 
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semula. Struktur yang tidak stabil mud.ah mengalami Collapse (runtuh) secara 

enyeluruh dan seketika jika debabani. 

Struktur yang tidak stabil dapat diubah menjadi struktur dengan 

o 1gurasi yang stabil, dengan cara: 

Dengan menambah elemen struktur diagonal pada struktur utama untuk 

membentuk pola-pola segitiga yang stabil 

Menggunakan dinding geser yang berupa elemen permukaan bidang kaku 

yang dapat menahan deformasi akibat beban horizontal. 

Mengubah hubungan antara elemen struktur sedemikian rupa sehingga 

perubahan struktur yang menggunakan titik hubung kaku disebut sebagai 

rangka (frame) . 

• 6. Keadaan Gaya Dalarn 

Ada dua keadaan gaya internal fundamental yang timbul di dalam struktur 

~~· akibat aksi sistim gaya ekstemal, yaitu gaya tarik dan gaya tekan. Apabila 

gaya-gaya ekstemal benar-benar bekerja disepanjang sumbu memanjang 

_ .......,..., maka timbul gaya tekan atau gaya tarik merata didalam batang. Aksi 

gaya-gaya ini menyebabkan terputusnya atau hancurnya material 

-1~tung pada gaya yang ada, berupa gaya tarik atau gaya tekan. 

Kapasitas pikul beban batang tarik umumnya bergantung pada jenis 

·al yang dipakai dan luas penampang batang, kapasitas pikul beban batang 

·ang relatif panjang mempunyai kecenderungan berkurang apabila batang 

kin panjang. Batang tekan yang panjang cenderung tidak stabil apabila 

'----'"-"UU.l.il. dan menekuk tiba-tiba pada taraf beban tertentu yang disebut beban 

Struktur tersebut tetap dalam kead~ berdeform~i k<;iNm1 tidak dapat 

gaya internal untuk mengembalikan struktur kebentuk semula. 

-' . . u a dibebani terurs, akhimya elemen tersebut akan mengalami tekuk 

--"-""'-ll.ll. g) sedangkan pada batang yang mengalami gaya tarik, panjang batang 

· dak begitQ mempengaruhi ka1>a$itas piktt.l bebannya.. 

Kombinasi gaya tarik dan tekan dapat terjadi pada elemen struktur jika 

n struktur tersebut memikul beban ekstemal yang bekerja transversal 

tt~·la· p sumbu memanjang elemen struktur tersebut. Aksi gaya-gaya ekstemal 

enyebabkan terj(l,dinya lenturan. Lentum.n ini mernPtJ11Y~ cirri aclanya 
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sebagian serat yang mengalami perpanjangan dan sebagian yang lain mengalami 

perpendekan. Memanjang dan memendeknya elemen penampang yang sama 

disebut momen lentur (bending). Elemen struktur yang umumnya mengalami 

lentur adalah balok. 

.e.-ta.ng t.e.k..-..n p.a.aj-.JDg; Cc:~~m~ra• 
•-k .... k «1>&1~&.> 

Cd:> JB.al<>k ~a nra-~a-1awn.i •-.n
•'--r; dalam lcc.adaan mc.lc..-..d-..at_ 
-:X-e.pi at.as me:..-..aa..lami t.e.k.a.ra. 
d-n tepi b-wab tert.arilc... 

Gambar III.5. Gaya tank, tekan dan Lentur pada struktur 

3.1.7. Struktur Berbentang Panjang 

Pemilihan struktur yang cocok untuk digunakan pada konteks tertentu 

seringkali akan lebih mudah ababila persyaratan struktur, khususnya bentang yang 

gat besar. Karakteristik sistim-sistim berbentuk besar yang layak adalah yang 

· , ggi strukturnya relative besar disbanding bentangnya6
. Karakteristik yang 

erkaitan dengan hal ini adalab babwa struktur tersebut biasanya memiliki banyak 

tuk. 

Dengan demikian sistim struktural yang cocok untuk ~tang panjang 

umnya dapat berupa rangka batang bertinggi tidak konstan, pelengkung, kabel, 

g, pneumatik, dan canglamg. T~nt\l saja kad@g kala acia kekecualian, 

l-<..-.L.:>Q..J..Llya struktur rangka batang bertinggi konstan clan berbentang panjang, 

gka dan struktur-struktur lainnya. Jarang diantara sistim struktur ini yang 

at efisiensinya menyamai rangka batang bertinggi tidak konstan, pelengk;ung 

, un kabel. Sebagai akibat <;lari geometri struktw y<Utg bertinggi ti®,k konst@ 

ek, Daniel L, Struktur, Eresco, Bandung, hal. 512 
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adalah struktur ini menjadi sangat berguna untuk dipakai pada atap gedung atau 

pada situasi Jain yang bentuk struktumya dapat bervariasi. 

Tabel III. 2 

Karakteristik Struktur Bentang Panjang Berdasarkan 

Jenis Material Yang Digunakan. 

r.~ ... 

Balok k o tak 

Shbs 

'Oc•~ ~'o=-="'-'--'' r-c._"-'--~-f-'-~·J--..1 
bc~ .. a..na r•p•n p..-c"C•ak 

_ K..n.al p~cetatr. 

~ Tp.-.cc••lr. 

i Delt 
: e n-;- Wkl•-R•.-...-~ 

.jl-----1-~~--l--'-p~l•~•pd'--~~-+--"--~-J. 
~ ~1--0c-~-.~-"-+-~c--1Gayu-~~--~-::~--t--=--t--t-

P..ana,ka b•t•n& 

~l•u:: I 

! K.a)"' Upd. 
~ _ ~ O..ja _ l e rsu.un 

..._ llctnrt D tbentuk 

1.8. Material Struktur 

Merial yang biasa digunakan untuk struktur adalah baja, alumunium, kayu, 

on, dan membrane. Bahan-bahan ini sangat berfariasi dalam hal sifat structural 

kemampuannya memikµl beban. 

Berikut ini table jenis-jenis material struktur dan kemampuannya dalam 

~ beb~ tarik, tekan, lentur, d~ ge~r d.~ain ~t\Wl Poimd per Inchi 
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Tabel III. 3. 

Tabel Material Struktur & Kekuatan 

BAHAN LENTUR TARIK TEKAN GESER 

Baja Lunak 24.000 22.000 22.000 14.500 

Baja Keras 33.000 30.000 30.000 20.000 

Alum uni um 21.000 19.000 20.000 14.000 

Kayu 1.500 1.050 1.200 85 

Beton 1.125-2.250 80-113 1.125-2.250 66-78 

Batu 48-72 22-32 320-480 34-68 

Balok Beton 32-78 16-39 1.500 23-24 

Dengan adanya standard kualitas material pada tabel di atas akan dimanfaatkan 

oleh perancang untuk mengatur komposisi penyediaan ruang dan keputusan dalam 

menggunakan jenis struktur yang diperbaiki. 

3.2. Hubungan Antara Struktur Dengan Arsitektur 

Struktur dalam hubungannya dengan arsitektur merupakan salah satu 

pokok persoalan yang mendesak dalam perancangan. Dalam konteks teknologi 

sesungguhnya, struktur mungkin dianggap sebagai alat untuk mewujutkan gaya

gaya ekstem menjadi mekanisme pemikulan beban untuk menopang dan 

memperkuat suatu konsep arsitektural. Penafsiran lain yang lebih luas tentang 

struktur adalah sesuatu yang didalamnya terdapat alat-alat penopang dan metode 

'onstruksi yang dianggap sebagai faktor intrinsic dan penentu bentuk dalam prose 

perancangan arsitektur. 

Struktur Sebagai Faktor Penentu Bentuk 

Dalam semQa bangunan adalf.lh perlu Qnt\Jk memikul behwi-beban dM 

gaya-gaya luar dari atap, tembok ( dinding) dan lantai melalui mekanisme 

· mikulan beban dalam ke tanah. Rancangan dan pengembangan sistim struktural 

hubungan dengan suatu konsep arsitektur merupakan salah satu keputusan yang 

_ nting dalam penentuan bentuk-bentuk yang di inginkan. 
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Dalam hal ini penemuan struktur-struktur baru memegang pranan penting 

dalam penciptaan bentuk bangunan yang bemilai arsitektur. Dalam garis besamya 

truktur bangunan yang paling ideal adalah yang paling kuat, fungsional ekonomis 

an estetis. 

Kemajuan-kemajuan dalam bidang teknologi konstruksi dapat menghasil-

kan bentuk-bentuk "struktur cantik" yang mengagumkan. Pemanfaatan kemajuan 

knologi bangunan begitu penting untuk menjawab segala kemungkinan olahan 

ntuk-bentuk bangunan. Struktur cantik merupakan basil pemikiran yang terpadu 

tara ilmu gaya dan seni merancang, sehingga hasil yang dicapai memenuhi 

· teria-kriteria tentang daya pikul atas gaya-gaya yang bekerja dan estetika yang 

· ~ dari segi merancang bangunan. 

Ajaran unttik menjadikan struktur sebagai bagian dari konsep arsitektur 

_ g menyatu, selain dilihat dari sejarah perkembangan ilmu bangunan, dapat 

a dilihat dari pendapat-pendapat seperti Demokritos dan Thomas Aquinas .. 

::Jemokritos(2003:60) bahwa: "struktur adalah sumber keselarasan, keserasian 

segala keteraturan yang terdiri dari gugu.scµi unsur-unsur atom yang 

punyai susunan dan struktur". Sedangkan Thomas Aquinas (200: 12) 

:::::::m.nnuskan: "Pulchrum Spendorest Veritatis", yang berarti keindahan adalah 

caran kebenaran. Hikmah dari rumusan tersebut adalah bahwa dengan 

erapkan kaidah-kaidah struktur yang benar dan t~pat sesuzj dengan 

dapat diproses bangunan yang selaras dan indah serta memancarkan 

· juran" strukturnya. 

Perencanaan struktur sebagai bagian yang terintegritas dengan perencana

arsitekturnya membl!~t ~tnlktur dapat diolah me~j~i elemen dekoqitif, estetis 

meninggalkan kaidah-kaidah struktur yang benar dan sesuai dengan 

...-."""' ' LLU4J .... tidak mengada-ada, dan ekonomis. 

Dalam menentukan sistim struktur yang digunakan, tidak lepas dari nilai 

tepat dan ekonomis. Begitu pentingnya struktur bagi b@gyrulll, ~hinggl:l 

____ ...,.......... harus mendapat "perlakuan lebih" sebagai penjelmaan ekspresi dari suatu 

konstruksi yang memenuhi suatu fungsi dengan tepat dan memencarkan 

----"=LJU .U..U yang logis. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andohar R. Saragih - Stasiun Kereta Api di Tebing Tinggi Tema....



33 

Defenisi struktur dalam memproduksi ruang dan prilaku manusia pada stasiun 

eta api. 

Dari penguraian bab sebelumnya maka dari ketiga produksi ruang tersebut 

ulis akan menggunakan salah satu produksi ruang tersebut untuk menciptakan 

g yang terkonsep dan terpenuhi berdasarkan kebutuhan aktivitas yang 

........... ..,. ....... an dalam ruang tersebut sehingga terciptanya suatu bangunan stasiun 

ta api yang kuat, tepat, ekonomis serta pemanfaatan ruang yang terkonsep. 

· ketiga konsep ruang seperti yang telah di uraikan pada latar belakang skripsi 

· · dimana perceved space tidak dapat sebagai pegangan dalam merencanakan 

· un kereta api dikarenakan aktivitas yang terjadi pada ruang tidak hanya 

tas persepsi karena kemunculannya yang pragmatis memerlukan pemikiran 

dalam. 

ceived space merupakan ruang yang terkonsep dikarenakan perlu adanya 

yang terkonsep dengan baik dengan memperhatikan prilaku dalam ruang 

"""""-..LLl.i'o;.!'Sa perlu adanya pemaduan dua sistim yaitu konsep ruang serta prilaku 

~ .......... ai ruang agar permasalah dal~ ruang dapat teratasi. Contoh dari aktivitas 

- dilakukan seperti: 

- aktivitas pengelola 

·· aktivitas pengunjung (pengguna jasa angkutan kereta api) 

kelima unsur utama dalam mendesain seperti yang telah di jelaskan pada 

r belakang skripsi ini maka penulis memilih dua unsur yang digunakan dalam 

canakan stasiun kereta api di tebing tinggi yaitu: Territoriality (ruang 

tu) yang di terapkan pada ruang ~gelola ag~ d~t diperhi~gka,n 

,__,IC:Pn" penggunaan ruang yang aman, nyaman terpenuhi, dan untuk ruang hall/ 

tunggu diterapkan Friendship Formation (Formasi persahabatan) dimana 

adanya komunikasi yang menciptakan keakraban dalam ruang sehingga 

terjadi rasa bo~. Adapun kedu.a a.ktivitas yang terjadi ~a ruang stasiun 

=-aa api seperti aktivitas yang terjadi pada ruang kantor misalnya bagian 

·--"'· ~· strasi yang aktivitas dilakukan seperti melakukan pembukuan jadi mereka 

mengalami kejenuhan dalam melakukan aktivitasnya sehingga perlu adanya 

e;s;[!tDQs ruang agar terlihat "Estetis" nyaman dan sehat unt\lk memmjang 
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produksi kerja pekerja, beda dengan aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung 

dimana sifatnya sementara yang mana aktivitas yang dilakukan seperti membeli 

karcis, duduk menunggu keberangkatan dan yang tiba dari kereta akan keluar 

sehingga perlu ekspos ruang terbuka untuk dapat menikmati sekitar stasiun 

terse but. 

Dari kedua hal tersebut di atas maka terciptalah ruang yang terpenuhi 

sesuai dengan fungsi dan besaran ruang yang akan dibutuhkan. Dan konsep inilah 

. ang akan menjadi pedoman bagi perencanaan stasiun kereta api ini. 

, . Penerapan Struktur Pada Stasiun Kereta Api di Tebing Tinggi 

Setelah mengetahui defenisi struktur dan prouduksi ruang serta prilaku 

makai stasiun kereta api maka dalam perencanaan nantinya dapat memilih 

struktur yang akan digtmaka,n pada bangwian stasiun kereta api di tebing tinggi 

· pada perencanaan struktur ponclasi, kolom, atap peron, yaug nantinya akan 

enghasilkan struktur yang tepat guna. 
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3S 

3.2. Studi Banding Tema 

Untuk menjelaskan hal tersebut diatas maka disini akan ditampilkan 

berapa contoh studi banding tema untuk diterapkan ke perencanaan bangunan 

asiun kereta api nantinya. 

'.'· 3.1. Sport Dome 

Arsitek : Perth. Scotland. 

Sport dome merupakan sebuah konstruksi yang jajaran elemen kubahnya 

. buat dari lapisan kayu. Mutu dan kekuatan kayu lapis biasanya lebih tinggi 

andingkan dengan kayu gergaji dengan dua alasan mendasar. Pertama, 

ggunaan komponen mendasar yang memililtj penampang kecil memungkinkan 

es pengeringan yang lebih efektif, dengan kegagalan pengeringan yang lebih 

ikit dibandingkan dengan kegagalan pengeringan pada elemen kayu gergaji 

~ mg cukup besar. Kedua, penggunaan sambungan jari, yang mengakibatkan 

~gan minimum kekuatan papan utama, memungkinkan kerusakan yang 

padanya untuk dipotong. Penggunaan utama kayu lapis adalah sebagai 

- , anjangan penggunaan elemen kayu gergaji yang terbatas dan dipakai untuk 

nfigurasi struktur yang serupa misalnya sebagai balok silang Goist) yang 

dang bedekatan dan dapat memberikan bentang yang lebih panjang. 

matan elemen kayu lapis lebih tinggi juga memungkinkannya untuk lebih 

ctif digunakan d.al'11ll konstrQksi rangka {seperti gambar dibawah ini). Struktur 

- · memiliki bentang yang lebar sehingga ruang di dalamnya dapat terpenuhi 

~~ kebutuhan yang direncanakan selain itµ strukturnya di ekspos kedalam 

_ ____,,1r=a pengguna dapat menikmati keindahan dari struktur tersebut selain itu 

:cahayaan kedala,m ruangan dapat d.ipergt)Mk~ deng@Il pencahayaan al:;uni 

~·~ dilapis dengan bahan fiber glass. 

Gambar ID.6. Sport Dome 

Menggunakan Struktur 

Rangka Portal 
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33.2. Kanopi Jalan Masuk Kantor Pusat Liyods, London. 

Arsutek : Richard Rogers. 

Bentuk struktur kanopi ini mengekspos pintu masuk ke kantor pusat 

emberikan kesan untuk menyambut kedatangan pengunjung dengan 

'emegahannya, struktur ini sama seperti struktur pembuatan pesawat terbang 

ana strukturnya ringan sehingga dapat di terbangkan angin. Penggunaan 

ini pada bangunan sepenuhnya bersifat simbolis. Struktur ini 

..... nggunakan struktur rangka baja truss, dimana pengerjaannya terjadi kerumitan 

susunan elemennya sehingga pengasangan ini dilakukan in order karena 

butuhkan tenaga ahli dibidangnya. Kelebihannya strukturnya diekspos 

gga dapat terlihat bentuk strukturnya dan untuk penutup atap digunakan kaca 

gga pencahayaan ke dalam benar-benar dapat dimanfaatkan semaksimal 

gkin. 

Gambar IIl.7. Kanopi Jalan Masuk Kantor Liyods 

Men~ Struktur Rangka Tn1ss 
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3.3.3. Crystal Place, London. 

Arsitek : Joseph Paxton 

Christal place (rumah kaca) adalah bangunan dengan teknologi tinggi 

sejati dan memberikan inspirasi kepada generasi arsitek modem. Tidak seperti 

beberapa bangunan di abad ke- XX yang menerapkan label teknologi tinggi. Ini 

adalah teknologi terdepan sec;u-a teknis pad.a saat itu. Dimana strukturnya di 

ekspos sehingga dapat dilihat bentuk dan kerumitan struktumya, selain itu juga 

memberikesan mewah dimana penampilan gelagar lurus dengan penampang 

segitiga yang membentuk bentang pendek yang mengapit 'lorong'. Susunan 

struktumya ditambah dengan pemasangan penampang melintang yang 

bergelombang pada permukaan kaca guna untuk pemanfaatan cahaya pada siang 

ari tidak terlalu besar karma akan terjadi pantulan disebabkan gelombang kaca 

ersebut dan pada pagi dan sore hari akan dimanfaatkan penuh. kelemahannya 

kurangnya keawetan pa4a beberapa sambungan kulit dibagian dalam. Struktur ini 

engunakan struktur kolom dan balok (post-and-beam) dengan menggunakan 

. an besi bulat. 

Gambar ill.8. Crystal Place (Rumah Kaea) 

Menggunakan Struktur Kolom dan Balok 
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BAB VI 
SARAN 

• Dengan selesainya Tulisan Karya Ilmiah ini di susun maka saya sebagai 

penulis menyarankan agar: 

• Stasiun Kereta Api Tebing Tinggi yang ada sekarang harus lebih 

meningkatkan kualitas dari segi pelayanan begitujuga fasilitasnya 

• Stasiun Kereta Api Tebing Tinggi yang ada sekarang harus sepenuhnya 

didukung oleh pemerintah dalam hal kelengkapan fasilitas perkeretaapian. 

• Stasiun Kereta Api Tebing Tinggi yang ada sekarang harus dapat menjadi 

sarana transportasi kota yang baik, guna meningkatkan citra Kota Madya 

Tebing Tinggi 

• Kepada masyarakat Tebing Tinggi untuk dapat membantu terciptanya 

Kota Madya yang aman, tertip dan bersih dengan menjaga kebersihan 

Stasiun Kereta Api yang ada saat ini. 

• Kepada Pemimpin Negara Indonesia agar lebih mementingkan lagi sistim 

perkeretaapian di Indonesia guna mencerminkan suatu Negara yang 

memiliki transportasi kota yang memiliki nilai tinggi dalam transportasi 

darat. 

Demikian saran-saran yang dapat saya kemukakan, semoga dapat 

membuka pikiran dan hati kita bersama untuk menuju keadaan yang lebih baik. 

96 
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